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Abstrak

Penelitian bertujuan untuk menguji pengaruh akuisisi pengetahuan, diseminasi pengetahuan terhadap
kemampuan inovasi, serta pengaruh diseminasi pengetahuan sebagai variabel mediasi di organisasi.
Penelitian dilakukan dalam konteks Usaha Kecil Menengah (UKM), karena UKM merupakan unit
yang sangat mudah dan lincah dalam melakukan inovasi. Kemampuan inovasi dalam UKM sangat
diperlukan untuk menghadapi persaingan global, digunakan untuk kemajuan dan mempertahankan
keunggulan kompetitif. Penelitian dilakukan dengan teknik menyebarkan kuisioner pada UKM di
Daerah Istimewa Yogyakarta dengan menyebar 200 kuisioner. Metode analisis yang digunakan yaitu
analisis regresi sederhana dan regresi hierarkhi. Analisis data diawali dengan melakukan uji validitas,
uji reliabilitas, dan analisis regresi. Berdasar hasil analisis yang dilakukan, diperoleh hasil pengaruh
akuisisi pengetahuan berpengaruh positif dan signifikan terhadap diseminasi pengetahuan serta
akuisisi pengetahuan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kemampuan inovasi. Temuan
dalam penelitian ini antara lain: 1) pemilik/manajer UKM sektor kerajinan merupakan tipe kognitif
inovator karena cenderung menggunakan pengetahuan implisit untuk menciptakan inovasi, 2)
pemilik/manajer UKM, berperan penting dalam penyebaran pengetahuan implisit untuk menciptakan
pengetahuan, 3) terdapat beberapa hambatan dalam penyebaran pengetahuan yaitu sumber informasi,
penerima informasi, jenis informasi, situasi organisasi, waktu, maupun bahasa dan persepsi.

Kata Kunci: akuisisi pengetahuan, diseminasi pengetahuan, kemampuan inovasi

Pendahuluan

Keadaan lingkungan merupakan keadaan yang dinamik, terus mengalami perubahan dan
suatu organisasi perlu menyesuaikan diri untuk tetap bertahan. Kondisi lingkungan yang kompetitif
mendorong pelaku usaha untuk terus menciptakan strategi pengambangan dan pembaruan. Strategi
inovasi membantu pembuatan keputusan pengelolaan sumberdaya yang digunakan mencapai tujuan
organisasi untuk inovasi, penciptaan nilai, dan membangun keunggulan kompetitif (Dogson, 2008).
Suatu organisasi akan mengelola sumberdaya yang dimilikinya agar tetap bernilai, langka dan sulit
ditiru bagi organisasi lain, serta tidak tergantikan untuk menciptakan keunggulan kompetitif
berkelanjutan (Barney, 1991).

Dogson (2008) dalam bukunya menyatakan bahwa perbandingan derajat inovasi perusahaan
besar maupun kecil tidak menemukan suatu kesimpulan yang padu. Hal tersebut berarti, baik
perusahaan besar maupun perusahaan kecil harus tetep melakukan inovasi karena memiliki
keterbatasan-keterbatasan tersendiri. Organisasi kecil, Usaha Kecil Menengah (UKM) mempunyai
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kontribusi yang signifikan pada inovasi hingga saat ini, dan UKM tersebut mempunyai peran penting
sebagai innovator untuk pembangunan ekonomi (Ar dan Baki, 2011).

Kemampuan inovasi sangat bergantung pada ketersediaan pengetahuan yang diciptakan dari
banyaknya pengetahuan yang didapat dan dikelola untuk menjamin kesuksesan inovasi. Oleh sebab
itu, manajemen pengetahuan memiliki kontribusi dalam pengembangan keunggulan kompetitif
berkelanjutan melalui inovasi. Manajemen pengetahuan memberi dorongan pada organisasi sehingga
budaya berinovasi dapat diwujudkan (Du Plessis, 2007).

Pengetahuan baru mempengaruhi kemampuan organisasi untuk menyerap dan menggunakan
pengetahuan dalam rangka menciptakan inovasi (Indarti, 2010). Faktor penting yang berpengaruh
dalam penemuan inovasi yaitu manajemen yang mendukung inovasi dan budaya inovasi dalam suatu
organisai. Faktor penentu penting lainnya yaitu strategi sumberdaya manusia dalam berinovasi,
kekuatan tim, dan manajemen pengetahuan (Read, 2000).

Dalam Usaha Kecil Menengah (UKM), tantangan manajemen pengetahuan dalam
menyebarkan pengetahuan masih terhambat sebagai akibat dari ukuran organisasi yang kecil,
sehingga belum mempunyai kemampuan manajerial yang memadai (Narteh, 2008). Salah satu
elemen dalam manajemen pengetahuan yaitu akuisisi pengetahuan. Terdapat penelitian bahwa
akuisisi pengetahuan dapat berpengaruh langsung maupun tidak langsung terhadap inovasi (Liao et
al., 2010).

Organisasi membutuhkan pengetahuan untuk meningkatkan kompetensi dan kapabilitas yang
diperoleh dari berbagai sumber. Akuisisi pengetahuan dalam organisasi merupakan suatu
kemampuan organisasi dalam mencari, mengidentifikasi, mengumpulkan, menyeleksi, dan
mengelola informasi/pengetahuan (Pinho et al., 2012). Penelitian mengenai akuisisi pengetahuan
telah banyak dilakukan, penelitian-penelitian terdahulu (Watanabe dan Senoo, 2010; Darroch, 2003,
2005; dan Wang et al., 2010), menyebutkan bahwa akuisisi pengetahuan berpengaruh terhadap
inovasi.

Pengetahuan yang didapat individu merupakan pengetahuan yang tidak tampak atau bersifat
implisit. Pengetahuan implisit yang tidak tampak perlu dikodifikasi ditransfer dibagi kepada orang
ain agar dapat bermanfaat untuk organisasi (Nonaka dan Takeuchi, 1995). Berdasar penelitian
Darroch (2003; 2005),pengetahuan implisit yang diakuisisi dapat disebarkan pada organisasi
(diseminasi pengetahuan). Penelitian Darroch (2003;2005) menunjukkan bahwa baik akuisisi
pengetahuan maupun diseminasi pengetahuan berpengaruh terhadap inovasi.

Berdasar uraian tersebut, penelitian dimaksudkan untuk mengidentifikasi variabel akuisisi
pengetahuan dan diseminasi pengetahuan sebagai kesuksesan inovasi, yang mana pengetahuan yang
diakuisisi tersebut harus disebarkan (diseminasi) dalam organisasi dahulu sehingga dapat
menciptakan inovasi. Pemahaman bahwa akuisisi pengetahuan memerlukan diseminasi dan akan
menciptakan inovasi, maka pada penelitian ini akan diuji apakah variabel diseminasi pengetahuan
dapat memediasi pengaruh akuisisi pengetahuan terhadap kemampuan inovasi.

Penelitian dilakukan pada sektor usaha kecil menengah (UKM) dengan beberapa alasan.
Pengetahuan yang ada di industri UKM merupakan pengetahuan yang tacit, yang mana hal tersebut
bersifat implisit, melekat erat pada individu yang bersangkutan. Pengetahuan UKM masih dangkal
dan belum terspesialisasi. Kedangkalan pada pengetahuan UKM dapat ditutupi dengan mencari
pengetahuan dari luar. Selain itu, pengetahuan dalam UKM masih sempit dan terbatas, sehingga
membutuhkan pengelolaan agar bertahan dalam industri yang kompetitif (Nooteboom, 1994).

Terdapat beberapa manfaat penelitian manajemen pengetahuan untuk UKM. Pertama,
keputusan yang dilakukan UKM pada umumnya cepat daripada usaha besar, sehingga manajemen
pengetahuan sangat relevan dengan UKM. Kedua, UKM relatif dinamik dan tangkas daripada usaha
besar serta lebih siap untuk belajar dan mencari pengetahuan. Ketiga, UKM lebih rentan kehilangan
karyawan daripada usaha besar, sehingga UKM perlu pengelolaan manajemen pengetahuan agar
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efektif dan dapat memepertahankan pengetahuan yang dimiliki yang mana industri terus mengalami
perubahan dan persaingan (Alawneh et al., 2009).

UKM merupakan organisasi yang mempunyai keterbatasan dalam pengelolaan dan
mekanisme mendapatkan pengetahuan (Zhang et al., 2006). Untuk menghadapi hal tersebut, UKM
tidak punya pilihan selain terus melakukan inovasi untuk bertahan dalam persaingan industri, dan
mencapai kegiatan operasional yang unggul (Indarti, 2010).

Pengelolaan manajemen pengetahuan Kkhususnya akuisisi pengetahuan sudah banyak
dilakukan penelitian baik keseluruhan manajemen pengetahuan mapun khusus akuisisi pengetahuan
terhadap kemampuan inovasi (Liao et al., 2010; Wang et al., 2011; Darroch, 2003, 2005). Penelitian
terdahulu tersebut telah memaparkan hubungan akuisisi pengetahuan dengan kemampuan inovasi
organisasi, tetapi belum terdapat penelitian yang memasukkan variabel diseminasi pengetahuan
sebagai variabel mediasi terhadap kemampuan inovasi.

Landasan Teori dan Pengembangan Hipotesis

Suatu organisasi akan meningkatkan kepentingan inovasi sebagai sarana menuju keunggulan
kompetitif yang banyak difokuskan pada usaha kecil menengah karena UKM sering
dipertimbangkan dalam situasi ketergantungan sebagai akibat keterbatasan akses yang dimiliki.
Inovasi merupakan suatu mekanisme yang menjembatani modal sosial dari asset organisasi dengan
pencapaian tujuan organisasi. Derajat inovasi tersebut menjadi faktor pendukung kinerja di UKM
(Gronum et al., 2012). Kemampuan inovasi merupakan faktor pokok pendorong UKM dalam
persaingan industri baik secara nasional maupun internasional, sehingga cara meningkatkan dan
mempertahankan inovasi merupakan fokus utama bagi UKM (Cakar dan Erturk, 2010).

Johanessen et al.,(2001) mengemukakan konsep inovasi ke dalam enam tipe kegiatan inovasi,
yaitu: kebaruan pada produk, kebaruan pada jasa/pelayanan, kebaruan pada cara-cara produksi,
kebaruan pada membuka pasar baru, kebaruan pada sumber bahan baku/pemasok, dan kebaruan pada
pengelolaan organisasi. Inovasi radikal dan inkremental keduanya merupakan inovasi. Faktor
internal yang berpengaruh dalam inovasi UKM vyaitu pendidikan pemilik, pengalaman bekerja,
lembaga RdanD, keterampilan teknis tenaga kerja, investasi dalam RdanD, dan pelatihan, latar
belakang dan pendidikan pemilik dan tenaga kerja UKM (Rianto et al., 2006), faktor budaya,
hubungan struktural (informasi, komunikasi, dan proses pembelajaran), kompetensi internal (nilai,
keahlian, sistem), dan peran manajemen IT (Johanessen et al.,2001). Selain itu, faktor eksternal yang
berpengaruh terhadap inovasi antara lain:hubungan dengan pemasok, jejaring, kondisi pasar, dan
infrastruktur pengetahuan eksternal (Johanessen et al., 2001).

Akuisisi pengetahuan merupakan penciptaan atau penemuan pengetahuan, yang dapat berasal
dari berbagai sumber, dari keahlian dan pengalaman anggota organisasi, maupun pihak lain yang
berhubungan dengan organisasi baik konsumen, pemasok, pemerintah, pesaing, dan lembaga
keuangan (Darroch, 2003). Pengetahuan yang berperan dalam inovasi mempunyai sifat sebagai tacit
dan intangible asset yang perlu dikelola demi lancarnya strategi organisasi. Aset yang paling
penting bagi pengembangan organisasi untuk mencapai keunggulan kompetitif yaitu pengetahuan.
Pengetahuan tersebut melekat pada individu, yang merupakan faktor utama dalam hal kemampuan
untuk mencari pengetahuan baru, memahami pengetahuan, dan menyerap pengetahuan baru yang
berasal dari pengalaman yang dijalani (Van Geenhuizen dan Indarti, 2005). Pengetahuan mempunyai
kekuatan karena merupakan sumber daya yang sangat penting untuk memelihara aset yang bernilai,
untuk belajar hal-hal baru, memecahkan masalah, menciptakan kompetensi inti, dan memulai situasi
baru baik untuk individu maupun organisasi saat ini dan masa depan (Liao, 2003).

Menurut Sackmann (1992), pengetahuan baru diperolenh melalui tiga cara: 1) berdasar
perubahan industri dengan membaca artikel dan menghadiri pameran perdagangan, 2) merekrut
karyawan dengan pengetahuan yang dibutuhkan organisasi, dan 3) memilik karyawan yang
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mengikuti pelatihan keahlian khusus. Hal tersebut berarti bahwa untuk menunjang inovasi dalam
organisasi dibutuhkan pengetahuan dari luar agar dapat melengkapi dan meningkatkan kemampuan
organisasi. Wang et al., (2010), memisahkan akuisisi pengetahuan dalam dua faktor yaitu: 1)
pengetahuan ilmiah, yang meliputi pengetahuan bersal dari pusat RdanD, pemerintah dan badan
penelitian serta universitas/institute, 2) pengetahuan industri, yang mana pengetahuan berasal dari
pemasok, konsumen, pesaing, dan informasi organisasi.

Diseminasi pengetahuan menurut Darroch (2003), merupakan penyebaran pengetahuan yang
terstruktur dalam konsep penciptaan pengetahuan Nonaka dan Takeuchi (1995) yang meliputi proses
sosialisasi, eksternalisasi, kombinasi, dan internalisasi. Penciptaan pengetahuan organisasi
didasarkan pada dua tipe pengetahuan yaitu pengetahuan implisit dan pengetahuan eksplisit (Nonaka
dan Tekeuchi, 1995), yang mana ada interaksi dari keduanya baik dari level individu, kelompok,
hingga antar organisasi (Byosiere dan Luethge, 2008).

Mengelola inovasi merupakan pengelolaan ketidakpastian dalam pengetahuan. Integrasi dari
pengetahuan, perilaku, dan kebiasaan berpikir mendorong timbulnya inovasi yang dipengaruhi dari
dalam maupun luar organisasi, dan pihak yang paling berperan yaitu dari sektor bisnis (Pittaway et
al., 2004). Organisasi secara internal dapat melakukan inovasi, tetapi harus tetap mendapatkan
informasi dan pengetahuan dari luar untuk menjaga proses yang inovatif. Akuisisi pengetahuan
dengan kemampuan inovasi suatu organisasi mempunyai hubungan langsung dan tidak langsung.
Beberapa penelitian telah menguji bahwa akuisisi pengetahuan dapat berpengaruh secara langsung
terhadap kemampuan inovasi (Darroch, 2005; Wang et al., 2010; Liao et al., 2010). Menjaga
hubungan dengan pemasok, pelanggan, lembaga pemerintah, dan asosiasi industri akan
menghasilkan pengetahuan baru yang bermanfaat bagi pembelajaran penciptaan inovasi (Rianto,
2006).

Ha : Akuisisi pengetahuan berpengaruh positif terhadap kemampuan inovasi.

Pemilik/manajer dari suatu organisasi berperan dalam transfer pengetahuan. Pemilik/manajer
memiliki kontrol yang tinggi untuk mempengaruhi dan memotivasi karyawan dalam mencapai tujuan
organisasi (Gibson et al., 2009). Sachs (2005), dalam Raza et al. (2006), menyatakan bahwa manusia
dengan budaya dan pengetahuan yang dimiliki dapat memanfaatkan pengetahuannya untuk
pemecahan masalah dan meningkatkan kesejahteraan. Weick (1979), dalam Hecker (2012),
membuktikan bahwa tindakan berbagi pengetahuan dapat membentuk pengetahuan.

Akuisisi pengetahuan sebagai kekuatan utama peningkatan pengetahuan dalam organisasi
untuk keunggulan kompetitif melalui modal intelektual yang dimiliki organisasi (Kim, 1998 dalam
Liao et al, 2010). Akuisisi pengetahuan sebagai proses pengembangan atau penciptaan keahlian,
wawasan, hubungan antar pihak sumber pengetahuan, dan sebagai cara pengumpulan pengetahuan
dalam organisasi.

H: : Akuisisi pengetahuan berpengaruh positif terhadap diseminasi pengetahuan

Manajemen pengetahuan mempunyai beberapa dimensi. Menurut Andreeva dan Kianto
(2011), terdapat 4 proses dalam manajemen pengetahuan yaitu pendokumentasian, penyebaran,
pemerolehan, dan penciptaan pengetahuan. Berdasar penelitian tersebut, akuisisi pengetahuan
merupakan kegiatan pertama dalam aktivitas menerima pengetahuan dari luar dan menggabungkan
serta menggunakan pengetahuan dalam organisasi (Liao et al., 2010).

Diseminasi pengetahuan bermanfaat bagi UKM agar pengetahuan tetap melekat dalam
organisasi. Hal tersebut mengindikasikan bahwa pemilik/manajer UKM perlu mengelola
pengetahuan yang dimilikinya menjadi pengetahuan organisasi untuk kemajuan bisnis. Beberapa
penelitian telah menunjukkan hubungan antara diseminasi pengetahuan dan Kkinerja organisasi
(Tseng, 2010; Song, 2008), dan diseminasi pengetahuan dapat berpengaruh terhadap kemampuan
inovasi (Darroch, 2005). Berdasarkan pemaparan diatas, penelitian ini dimaksudkan untuk
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menganalisis pengaruh diseminasi pengetahuan pada kemampuan inovasi, sehingga disusun
hipotesis:
Hs : Diseminasi pengetahuan berpengauh positif terhadap kemampuan inovasi

Upaya pengelolaan pengetahuan untuk kesuksesan bisnis masih sulit dilakukan, karena
keinginan individu dalam membagi dan menggabungkan pengetahuan yang dimiliki merupakan
salah satu hambatan dalam manajemen pengetahuan (Lam dan Ford, 2010). Hal tersebut
mengindikasikan bahwa manajemen pengetahuan sangat diperlukan dan perlu pengelolaan untuk
memberikan kontribusi pada kinerja organisasi. Pengelolaan pengetahuan berpengaruh pada
pemilihan pengetahuan yang dikumpulkan, jumlah pengetahuan yang disimpan, letak pengetahuan
disimpan, dan cara pengetahuan untuk lebih mudah disebarkan dalam organisasi.

Terdapat beberapa penelitian yang menggunakan diseminasi pengetahuan model Nonaka dan
Takeuchi (1995) sebagai variabel mediasi dalam studi penelitian (Khan, 2012; Hui et al., 2008).
Penelitian Darroh (2003;2005) juga menunjukkan bahwa akuisisi pengetahuan dan diseminasi
pengetahuan berpengaruh terhadap kemampuan inovasi.

Has: Diseminasi pengetahuan memediasi pengaruh positif akuisisi pengetahuan terhadap
kemampuan inovasi

Diseminasi
Pengetahuan
H s
Akuisisi Hi Inovasi

A\ 4

Pengetahuan

Gambar 1. Model Penelitian
(Sumber : Wang et al., 2010; Darroch, 2003;2005, dan Liao et al., 2010)

Metode Penelitian

Metode analisis yang digunakan yaitu analisis regresi sederhana dan regresi hierarkhi.
Pengambilan sampel dilakukan dengan metode purposive atau judgment sampling untuk memastikan
responden sesuai dengan tujuan penelitian (Cooper dan Schindler, 2011). Metode penelitian
kuantitatif adalah metode penelitian yang didasarkan pada filsafat positivisme digunakan dalam
meneliti sampel dan populasi penelitian. Analisis data yang digunakan bersifat kuantitatif dan bisa
diukur dengan tujuan untuk menguji hipotesa yang sudah ditetapkan sebelumnya (Oktaviantri
dan Budiarti, 2021). Unit analisis dalam penelitian ini adalah organisasi yang diwakili oleh pemilik
atau manajer UKM sektor produksi kerajinan di Yogyakarta.

Akuisisi pengetahuan vyaitu kemampuan organisasi dalam mencari, mengidentifikasi,
mengumpulkan, menyeleksi, dan mengelola informasi/pengetahuan (Pinho et al., 2012). Konstruk
ini diukur dengan 15 item yang berdasar Darroch (2003) dan Wang et al., (2010). Skala yang
digunakan yaitu 5 point Skala Likert (1 = sangat jarang; sampai dengan 5 = sangat sering). Salah satu
contoh item yaitu: “saya mengamati Sikap karyawan terhadap pekerjaan”.

Diseminasi pengetahuan merupakan perubahan pengetahuan dari implisit menjadi eksplisit
yang terstruktur dalam model Nonaka dan Takeuchi (1995). Konstruk ini diukur dengan 10 item
yang berdasar Darroch (2003). Skala yang digunakan yaitu 5 point Skala Likert (1 = sangat jarang;

166



INOBIS: Jurnal Inovasi Bisnis dan Manajemen Indonesia
Volume 05, Nomor 02, Maret 2022

Rinawati Zailani, Fitri Kurniasari

sampai dengan 5 = sangat sering). Salah satu contoh item yaitu: “informasi mengenai pelanggan

disebarluaskan dalam organisasi kami”.

Inovasi merupakan kemampuan organisasi untuk menciptakan kebaruan yang diukur dari
enam tipe kegiatan inovasi, yaitu kebaruan pada produk, jasa/pelayanan, metode produksi, pasar
baru, sumber bahan baku/pemasok, dan pengorganisasian baru (Johanessen et al., 2001). Kontruk ini
diukur dengan 6 item yang mengukur kemampuan inovasi organisasi dalam tiga tahun terakhir. Skala
yang digunakan dengan 5 point Skala Likert (1 = sangat jarang; sampai dengan 5 = sangat sering).
Salah satu contoh item yaitu: “kami mengeluarkan produk baru”. Daftar pertanyaan kuisioner kami

sajikan dalam tabel berikut:

Tabel 1. Item Pertanyaan Penelitian

pd
o

Item Pertanyaan Akuisisi Pengetahuan
Berdasar penelitian berdasar Darroch (2003) dan Wang et al., (2010)

Kami mendapatkan informasi/pengetahuan dari pengusaha lain

Kami mendapatkan informasi/pengetahuan dari penelitian/seminar/workshop

Kami mengetahui kebutuhan informasi/pengetahuan untuk usaha kami

Informasi/pengetahuan usaha kami disimpan dan dapat diakses anggota

Kami mengamati sikap karyawan terhadap pekerjaannya

Atasan/pemilik/manajer mencari tahu kenyamanan karyawan terhadap pekerjaannya

Kami mendorong karyawan untuk mengikuti pelatihan/seminar/workshop

OINOODEDWIN |-

Kami mengadakan pertemuan/rapat/diskusi dengan karyawan

©

Usaha kami memiliki informasi/catatan keuangan yang baik

[EEN
o

Kami menganalisis/ mendiskusikan produk dan pelayanan usaha

[EEN
[EEN

Kami melakukan pengembangan produk yang berasal dari pasar/konsumen

[EEN
N

Kami cepat dalam mendeteksi perubahan selera konsumen

[EEN
w

perusahaan kami

Informasi mengenai pesaing/pengusaha lain diperoleh dari berbagai pihak dalam

[N
SN

Kami merekrut karyawan yang pintar/berpengalaman dalam pengetahuan

[N
a1

Usaha kami melakukan survey pasar/survey konsumen untuk prediksi

pd
o

Item Pertanyaan Diseminasi Pengetahuan
Berdasar penelitian Darroch (2003)

Informasi mengenai pelanggan disebarluaskan kepada karyaawan

Catatan tentang pelanggan dapat diakses karyawan

Melakukan diskusi antar bagian untuk membicarakan pengembangan usaha

Karyawan tahu kepada siapa bertanya dan meminta bantuan

Karyawan saling berbagi cerita satu dengan yang lain

Karyawan dapat berkerja bersama dalam satu tim sesuai ketertarikannya

Kami melakukan pendampingan dan pelatihan bagi karyawan

Kami mencatat kesuksesan maupun ketidaksuksesan usaha kami

OO INOO|OTAWINF

Kami menggunakan teknoligi komunikasi (grup WA) untuk berbagi informasi/
pengetahuan

10 Kami membuat laporan tertulis tentang usaha kami

No. | Item Pertanyaan Kemampuan Inovasi
Berdasar teori Johanessen et al., (2001)

1 Usaha kami mengeluarkan produk baru

2 Usaha kami memberikan pelayanan baru baik bagi kosumen maupun karyawan

3 Usaha kami menggunakan metode/cara/teknologi produksi baru
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4 Usaha kami mendapat pelanggan / konsumen baru
5 Usaha kami mendapat sumber daya baru atau pemasok/supplier baru
6 Kami mengelola usaha dengan menggunakan cara baru / konsep baru

Sumber: Data primer

Berdasar 200 kuisioner yang disebarkan, 191 kuisioner dapat digunakan untuk analisis. Uji
validitas dinyatakan valid dengan nilai KMO-MSA yang baik sebesar 0.749 dan signifikansi
Bartlett’s Test sebesar 0,000. Uji reliabilitas menggunakan kriteria Cronbach’s Alpha dengan nilai
akuisisi pengetahuan sebesar 0,707; diseminasi pengetahuan sebesar 0,766; dan kemampuan inovasi
sebesar 0,701; sehingga dinyatakan reliabel dan dapat digunakan untuk analisis selanjutnya.

Analisis data dalam penelitian ini menggunakan regresi sederhana untuk pengujian hipotesis
1-3, dan analisis regresi hirarkhis untuk pengujian hipotesis 4 (uji mediasi). Regresi sederhana
dilakukan untuk menguji hipotesis 1-3, yaitu pengaruh variabel independen dan variabel dependen.
Regresi hirarkhis digunakan untuk menganalisis pengaruh faktor mediasi dalam penelitian. Tahap
dalam melakukan regresi yaitu dengan meregres variabel independen terhadap variabel dependen,
apabila p-value < 5%, maka hipotesis didukung (Hair et al., 2010).

Pembahasan

Hasil analisis menunjukkan uji hipotesis pertama yang memperlihatkan nilai signifikansi
pada p < 0,01. Hal ini mengindikasikan bahwa variabel independen mempengaruhi variabel
dependen secara signifikan. Berdasar analisis, dapat diketahui bahwa akuisisi pengetahuan
berpengaruh secara positif dan signifikan pada kemampuan inovasi (f = 0,462; t = 7,168; Sig. =
0,000). Hasil ini menunjukkan bahwa hipotesis 1 didukung.

Tabel 2. Hasil Uji Hipotesis Pertama

Var. Dependen: Kemampuan Inovasi

Variabel Independen B T Sig,

Akuisisi Pengetahuan 0,462** 7,168 0,000
Sumber: Data primer diolah
Ket: ** p < 0,01

Pengujian hipotesis selanjutnya yaitu untuk melihat pengaruh variabel akuisisi pengetahuan
terhadap diseminasi pengetahuan. Uji statistik dalam analisis ini membuktikan bahwa variabel
akuisisi pengetahuan berpengaruh positif dan signifikan terhadap diseminasi pengetahuan. Hal
tersebut dapat dilihat dari besarnya nilai g = 0,173; t = 2,410; dan Sig. = 0,017 (p < 0,05).
Berdasarkan hal tersebut, hasil menunjukkan bahwa hipotesis 2 didukung. Hasil analisis pengujian
hipotesis 2 terangkum dalam tabel sebagai berikut:

Tabel 3. Hasil Uji Hipotesis Kedua
Var. Dependen: Diseminasi Pengetahuan

Variabel Independen

B T Sig.
Akuisisi Pengetahuan 0,173* 2,410 0,017
Sumber: Data primer diolah
Ket: * p < 0,05

Analisis regresi ketiga yaitu untuk menganalisis pengaruh variabel diseminasi pengetahuan
pada kemampuan inovasi. Berdasar uji statistik yang dilakukan, diketahui bahwa nilai signifikansi p
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> 0,05. Hal tersebut mengindikasikan bahwa variabel diseminasi pengetahuan tidak berpengaruh

signifikan terhadap kemampuan inovasi (f = 0,122; t = 1,689; dan Sig. = 0,093), sehingga hipotesis
ketiga tidak didukung. Hasil uji hipotesis ketiga disajikan dalam tabel sebagai berikut:

Tabel 4. Hasil Uji Hipotesis Ketiga

Var. Dependen: Kemampuan Inovasi

Variabel Independen B T Sig.

Diseminasi Pengetahuan 0,122" 1,689 0,093

Sumber: Data primer diolah
Ket: ns : tidak signifikan

Pengujian hipotesis yang terakhir yaitu untuk menguji variabel diseminasi pengetahuan
sebagai variabel pemediasi pengaruh antara akuisisi pengetahuan dengan kemampuan inovasi.
Menurut Baron dan Kenny (1986), uji mediasi dilakukan berdasar 3 syarat, yaitu: 1) variabel
independen, dalam hal ini akuisisi pengetahuan, harus berpengaruh signifikan pada variabel
pemediasi yaitu diseminasi pengetahuan pada tahap pertama, 2) variabel independen yaitu akuisisi
pengetahuan harus berpengaruh pada variabel dependen kemampuan inovasi pada tahap kedua, dan
3) variabel pemediasi diseminasi pengetahuan harus berpengaruh terhadap variabel dependen
kemampuan inovasi pada tahap ketiga.

Apabila ketiga syarat tersebut terpenuhi, efek mediasi terlihat pada tahap ketiga, apakah
variabel independen tetap berpengaruh pada variabel dependen ketika variabel pemediasi
dimasukkan. Jika variabel independen tetap berpengaruh pada variabel dependen, maka yang terjadi
adalah mediasi parsial. Namun, apabila variabel independen menjadi tidak berpengaruh pada
variabel dependen ketika variabel pemediasi dimasukkan, maka yang terjadi adalah mediasi
sempurna. Hasil pengujian hipotesis keempat dalam penelitian ini disajikan pada tabel sebagai
berikut:

Tabel 5. Hasil Uji Hipotesis Keempat

Variabel Tahap | (jalur a) Tahap Il (jalur b) Tahap 111 (jalur c)
Independen | Diseminasi Pengetahuan Kemampuan Inovasi Kemampuan Inovasi
B t Sig. B t Sig. B t Sig.

Akuisisi .

0,173* | 2,410 | 0,017 | 0,462** | 7,168 | 0,000 | 0,455 6,936 | 0,000
Pengetahuan
Diseminasi 0,043™ | 0,661 | 0,509
Pengetahuan
R? 0,214 0,030 0,216
Adj R? 0,210 0,025 0,207
F 0,000™

Sumber: Data primer diolah
Ket: **p < 0,01
*p<0,05
ns : tidak signifikan

Tabel tersebut menunjukkan analisis pada hipotesis keempat yaitu variabel diseminasi
pengetahuan memediasi pengaruh positif akuisisi pengetahuan pada kemampuan inovasi. Hasil
pengujian hipotesis tersebut memperlihatkan bahwa pada tahapan regresi pertama, nilai koefisien
dan signifikansi menunjukkan hasil yang positif signifikan (# = 0,173; t = 2,410; dan Sig. = 0,017),
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yang berarti akuisisi pengetahuan berpengaruh positif signifikan pada diseminasi pengetahuan. Pada
tahapan regresi kedua, nilai koefisien B dan signifikansi juga menunjukkan hasil yang positif
signifikan (8 = 0,462; t = 7,168; Sig. = 0,000), yang berarti akuisisi pengetahuan berpengaruh postif
signifikan pada kemampuan inovasi. Namun pada tahapan ketiga, pengaruh antara diseminasi
pengetahuan terhadap kemampuan inovasi, nilai koefisien g dan signifikansi menunjukkan hasil yang
tidak signifikan (5 = 0,043; t = 0,661; Sig. = 0,509), yang berarti hipotesis keempat gagal didukung
karena variabel pemediasi yaitu diseminasi pengetahuan tidak berpengaruh signifikan terhadap
variabel dependen kemampuan inovasi.

Berdasarkan hasil uji mediasi yang dilakukan pada ketiga tahapan regresi tersebut, maka
dapat diketahui meskipun syarat pertama dan kedua tahapan regresi terpenuhi, yaitu akuisisi
pengetahuan berpengaruh signifikan pada diseminasi pengetahuan dan kemampuan inovasi, hamun
syarat ketiga tidak terpenuhi karena diseminasi pengetahuan tidak berpengaruh signifikan pada
kemampuan inovasi, maka dapat disimpulkan bahwa hipotesis keempat tidak didukung. Hal tersebut
menunjukkan bahwa diseminasi pengetahuan tidak memediasi pengaruh positif akuisisi pengetahuan
pada kemampuan inovasi.

Berdasarkan hasil analisis regresi, hipotesis pertama didukung. Akuisisi pengetahuan
berpengaruh positif terhadap kemampuan inovasi. Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian
terdahulu bahwa akuisisi pengetahuan dapat berpengaruh secara langsung terhadap kemampuan
inovasi (Darroch, 2005; Wang et al., 2010; Liao et al., 2010). Pengalaman, aktivitas berbagi
pengetahuan, dan sumber-sumber ilmu pengetahuan lain yang didapatkan oleh pemilik/manajer
dapat digunakan untuk meningkatkan inovasi.

Hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa pemilik/manajer UKM sektor kerajinan dapat
mengumpulkan seluruh pengetahuan dan memanfaatkan untuk menciptakan sesuatu yang baru.
Lingkungan yang dinamis, kemajuan teknologi yang pesat dapat menambah pengetahuan
pemilik/manajer untuk meningkatkan usahanya dengan menciptakan produk/pelayanan/metode baru.
Berdasar karakteristik responden, dengan rentang usia produktif maka pemilik/manajer dapat
mengoptimalkan kinerja untuk memanfaatkan pengetahuan yang dimiliki.

Pengaruh akuisisi pengetahuan pada kemampuan inovasi menunjukkan bahwa
pemilik/manajer UKM merupakan individu dengan tipe kognitif innovator. Ciri individu inovator
menurut Kirton (1976,1979) dalam Amabile (1988), yaitu bekerja diluar paradigma, yaitu dapat
memunculkan ide-ide baru di luar pengetahuan formal yang ada. Hal tersebut dapat dibuktikan
apabila organisasi menerima pesanan berdasar gambar yang tidak dapat dipenuhi secara penuh, maka
akan mencari ide baru untuk memodifikasi pesanan tersebut.

Hipotesis kedua dalam penelitian ini didukung, bahwa akuisisi pengetahuan yang dimilik
pemilik/manajer UKM berpengaruh positif terhadap diseminasi pengetahuan. Hal tersebut berarti,
pengetahuan yang dimiliki pemilik/manajer UKM sektor kerajinan dapat dibagi kepada seluruh
anggota organisasi. Sesuai dengan teori Nonaka dan Takeuchi pada tahun 1995 bahwa alat
komunikasi yang diperlukan dalam or ganisasi yaitu dengan transfer pengetahuan melalui diseminasi
pengetahuan.

Diseminasi pengetahuan merupakan penyebaran pengetahuan oleh pemilik/manajer kepada
seluruh organisasi. Penyebaran pengetahuan ini meliputi tahap perubahan pengetahuan implisit
(pengalaman dan pengetahuan individu) menjadi pengetahuan eksplisit (yang dapat dituliskan
maupun digambarkan) kemudian dapat menjadi pengetahuan implisit kembali (kebiasaan). Hal
tersebut dapat terjadi karena struktur UKM yang sederhana sehingga komunikasi antar anggota dapat
dilakukan kapan saja baik secara formal maupun nonformal. Penyebaran pengetahuan secara formal
dapat dilakukan saat rapat ketika akan menghadapi pameran, dan penyebaran pengetahuan nonformal
dilakukan setiap saat bahkan saling tukar pikiran saat sedang bekerja.

Hipotesis ketiga dalam penelitian ini tidak didukung. Diseminasi pengetahuan tidak
berpengaruh positif terhadap kemampuan inovasi. Hasil penelitian ini berarti, pengetahuan yang
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telah dibagikan kepada karyawan tidak mampu digunakan untuk menciptakan inovasi. Hal tersebut
dapat terjadi karena anggota organisasi (karyawan) kurang mampu menangkap pengetahuan yang
diberika pemilik/manajer. Sesuai dengan beberapa penelitian bahwa pengetahuan yang
ditransfer/dibagi memiliki beberapa hambatan.

Menurut Szulanski (1996), terdapat beberapa hal yang menyebabkan transfer pengetahuan
menjadi sulit, yaitu: 1) Sumber pengetahuan, dalam hal ini individu yang memiliki pengetahuan
kurang kesadaran/motivasi untuk berbagi pengetahuan, 2) Kkarakteristik pengetahuan yang
membingungkan dan rumit sehingga sulit untuk ditransfer, 3) karakteristik penerima pengetahuan
yang kurang dalam kemampuan mengingat, pasif, menolak, dan sulit berubah menghambat transfer
pengetahuan, dan 4) karakteristik organisasi, yang mana dapat terjadi ketika suatu perusahaan sedang
dalam kondisi yang kurang bagus yang dapat disebabkan oleh struktur, perilaku maupun koordinasi
yang ada di dalamnya sehingga transfer pengetahuan sulit untuk dipraktekkan.

Berdasar hasil analisis regresi hirarkhis yang telah dilakukan, hipotesis empat dalam
penelitian ini tidak didukung. Hasil tersebut didasarkan pada analisis regresi yang mana pada syarat
ketiga pengaruh diseminasi pengetahuan terhadap kemampuan inovasi tidak terbukti signifikan,
walaupun syarat pertama dan kedua signifikan yaitu akuisisi pengetahuan berpengaruh positif
terhadap diseminasi pengetahuan dan kemampuan inovasi. Hasil penelitian ini menunjukkan UKM
pada umumnya pemilik/manajer menggunakan pengetahuan implisit daripada pengetahuan eksplisit,
sehingga pengetahuan langsung digunakan untuk membuat keputusan menciptakan inovasi. Oleh
sebab itu, pemilik/manajer UKM disebut sebagai individu tipe inovator karena cenderung
menggunakan pengetahuan implisit dalam bekerja (Chilton dan Bloodgood, 2010). Berdasarkan
analisis pengujian hipotesis yang telah dilakukan, hasil keseluruhan hipotesis terangkum dalam tabel
sebagai berikut:

Tabel 6. Rangkuman Hasil Pengujian Hipotesis

No. Hipotesis Hasil Temuan Kesimpulan

1 Akuisisi pengetahuan berpengaruh Positif, signifikan Hipotesis didukung
positif pada kemampuan inovasi

2 Akuisisi pengetahuan berpengaruh Positif, signifikan Hipotesis didukung
positif pada diseminasi pengetahuan

3 Diseminasi pengetahuan berpengaruh | Positif, tidak signifikan Hipotesis tidak
positif pada kemampuan inovasi didukung

4 Diseminasi pengetahuan memediasi Analisis tahap pertama dan | Hipotesis tidak
pengaruh positif akuisisi pengetahuan | kedua signifikan, analisis didukung
pada kemampuan inovasi tahap ketiga tidak signifikan

Sumber: Data primer diolah

Kesimpulan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa akuisisi pengetahuan berpengaruh positif terhadap
kemampuan inovasi dan akuisisi pengetahuan juga berpengaruh positif terhadap diseminasi
pengetahuan. Hasil lainnya menunjukkan bahwa diseminasi pengetahuan tidak terbukti
mempengaruhi kemampuan inovasi dan tidak berhasil memediasi pengaruh positif antara akuisisi
pengetahuan dan kemampuan inovasi.

Berdasar hasil penelitian yang telah dijelaskan diatas, penelitian ini memberikan beberapa
temuan, antara lain: 1) pemilik/manajer UKM sektor kerajinan merupakan tipe kognitif inovator
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karena cenderung menggunakan pengetahuan implisit untuk menciptakan inovasi, 2)
pemilik/manajer UKM, berperan penting dalam penyebaran pengetahuan implisit untuk menciptakan
pengetahuan, 3) terdapat beberapa hambatan dalam penyebaran pengetahuan yaitu sumber informasi,
penerima informasi, jenis informasi, situasi organisasi, waktu, maupun bahasa dan persepsi.
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